BAB I1

Metode Numerik Dalam Al-Qur’an

A. Sejarah Penggunaan Metode Numerik Dalam Kajian I’jaz Al-Qur’an
Al-Qur’an merupakan sebuah kitab suci yang diyakini masih terjaga
keasliannya hingga saat ini. Keberadaan al-Qur’an dengan format dan strukturnya
yang unik telah menarik perhatian ilmuwan sejak dahulu. Pengurutan ayat dan
surat sebagaimana yang ada saat ini telah menjadi bahan diskusi yang seakan
tidak ada habisnya. Sebagaimana diketahui, sejarah telah mencatat bahwa format
dan struktur al-Qur’an tidak memiliki dasar agqliyah (rasional) yang dapat
dipahami dengan mudah. Pengurutan ayat maupun surat tidak didasarkan pada
urutan turunnya wahyu. Oleh karena itu, hal ini menimbulkan perbedaan pendapat
di antara ulama tentang apakah format mushaf al-Qur’an itu berdasarkan hasil
ijtihad para sahabat Nabi ataukah merupakan ketentuan yang sifatnya tauqifi
yaitu didasar'?kan pada perintah Nabi Muhammad sebagaimana yang didapatkan
dari Jibril dan bukan merupakan hasil jjtikad. Masing-masing pendapat yang ada
memiliki argumentasi yang didasarkan dari catatan sejarah dalam bentuk riwayat.
Hal ini pada perkembangannya menjadi salah satu dasar ketertarikan para
ilmuwan muslim. Beberapa ilmuwan muslim yang berpendapat bahwa susunan
yang ada pada mushaf al-Qur’an adalah bersifat tauqifi meyakini bahwa sesuatu
yang bersumber dari wahyu termasuk keunikan format mushaf al-Qur’an pasti

mengandung sebuah pesan yang dapat dipahami. Keunikan format al-Qur’an telah

12 Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an , (Surabaya: Karya Abditama, 2008), 145
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diselidiki oleh para ulama hingga melahirkan cabang pembahasan dalam u/um al-
Qur’an, seperti ilmu munasabat al-Qur’an, dan I'jaz al-Qur’an."

Pada abad ke-19, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, muncul para ilmuwan muslim yang juga pakar ilmu matematika yang
tertarik untuk meneliti format mushaf al-Qur’an dengan menggunakan analisa
matematis dengan maksud membuka rahasia otentisitas al-Qur’an. Ketertarikan
mereka didasarkan pada fakta bahwa al-Qur’an merupakan satu-satunya kitab
samawi yang terbukti dari data sejarah tidak mengalami suatu perubahan apapun
dari segi isinya."*

Penelitian terhadap unsur matematis dalam al-Qur’an sebenarnya telah
dimulai sejak abad ke 6 Hijriyah. Ibnu Araby adalah salah satu ilmuwan muslim
yang tercatat pada masa itu telah membuat hitungan mengenai jumlah ayat dan
huruf dalam al-Qur’an. Hal tersebut membuktikan bahwa sebenarnya ketertarikan
para ilmuwan atas fenomena keunikan format al-Qur’an telah muncul sejak dulu.
Hanya saja, keterbatasan alat bantu teknologi pada waktu itu menjadi kendala
yang cukup signifikan dalam proses penelitian sehingga ditemui beberapa
ketidaktepatan dalam proses penghitungan. '’

Perkembangan teknologi yang semakin canggih pada era digital dengan
kemunculan teknologi komputer memberikan dampak pada semua aspek ilmu
pengetahuan yang ada termasuk ilmu-ilmu yang mengkaji tentang al-Qur’an.

Seorang ilmuwan yang pertama kali membuat analisa matematis atas format dan

' M. Natsir Arsyad, Seputar Al-Qur’an, Hadis dan llmu, (Bandung: AlBayan 1996), 34

' http://www.submission.org (15 Nopember 2010)
'* Mohammad Sondan Arfando, Misteri Angka di Balik Al-Qur’an, 7
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mushaf al-Qur’an dengan metode numerik adalah Rasyad Khalifa. Ia adalah
seorang ilmuwan dari mesir yang lahir pada 19 Nopember 1935.'¢

Berawal dari ketertarikannya pada temuan seorang Yahudi, Rabbi Judah,
yang pada abad ke-11 mengklaim telah berhasil menemukan keunikan sistem
numerik dalam doa-doa dan kitab suci agama Yahudi, Rasyad Khalifa terinspirasi
untuk membuat penelitian yang sama namun dengan obyek yang berbeda, yaitu
al-Qur'an.” Ia menyatakan bahwa penelitian dapat lebih baik jika obyek yang
diteliti adalah sebuah kitab suci yang masih asli dan tidak terdistorsi oleh
perubahan-perubahan yang dilakukan oleh manusia. Dimana hal ini hanya dapat
ditemukan pada kitab suci al-Qur’an, dan tidak pada kitab-kitab samawi yang lain
seperti taurat dan injil.'®

Selanjutnya, dengan bantuan komputer Rasyad Khalifa mulai meneliti al-
Quran dari sisi sistem numeriknya. Pada tahun 1974 ia mempublikasikan
temuannya bahwa angka 19 adalah bilangan yang menjadi kunci proteksi
keotentikan al-Quran. Ia melandaskan temuannya ini pada ayat 30 surat al-
Muddatstsir dan menyebut teori temuannya tersebut sebagai al-Quran

Interlocking System." la membuktikan teorinya tersebut dengan beberapa fakta

dalam format al-Qur’an yang disebutnya sebagai physical facts. Physical facts

1® Wikipedia, “Rasyad Khalifa”, dalam http://en.wikipedia.org/wiki/Rashad_Khalifa (15
Nopember 2010) Pada tahun 1959 Rasyad Khalifa melanjutkan studinya ke Amerika dan

mendapatkan gelar PhD dalam bidang biokimia dari Arizona State University dan University of
California. Dia kemudian memilih untuk menjadi warga negara AS dan tinggal di Tucson,
Arizona. Rasyad Khalifa dikenal sebagai seorang ilmuwan yang memiliki minat yang tinggi
terhadap matematika dan segala yang berhubungan dengan ilmu hitung, Ia tercatat pernah bekerja
sebagai penasihat ilmu pengetahuan bagi pemerintah Libya selama sekitar satu tahun, setelah itu ia
bekerja sebagai seorang ahli kimia untuk United Nations Industrial Development Organization ,
kemudian menjadi ahli kimia senior di Arizona's State Office of Chemistry pada tahun 1980

'7 hitp://submission.org/miracle/history html (21 Nopember 2010)

'® Mohammad Sondan Arfando, Misteri Angka......., 34

P1bid, 12
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yang ia maksud adalah bukti-bukti tentang keajaiban angka 19 dalam al-Quran
yang antara lain adalah sebagai berikut:

1. Jumlah surat dalam al-Quran adalah 144 yang merupakan kelipatan

dari 19

2. Jumlah huruf dalam ayat “Bism Allah al-Rahman al-Rahim” adalah 19

huruf.

3. Jumlah kata Allah, Rahman, Rahim, Rasul, dan Arsy dalam al-Quran

adalah kelipatan 19, demikian juga beberapa kata lainya.

4. Jumlah “Bismillahirrahmanirrahim” dalam al-Qur’an adalah 144,

kelipatan 19.%

Temuan Rasyad Khalifa tersebut pada awalnya mendapat sambutan hangat
dari umat Islam. Namun ketika kemudian apa yang ia klaim sebagai hasil dari
penelitian ilmiahnya atas al-Qur’an mulai dipandang banyak kalangan
menyimpang dari ajaran Islam yang telah mapan, maka mulailah muncul berbagai
pertentangan dari banyak golongan. Tampaknya Rasyad Khalifa memandang
bahwa hasil penelitiannya adalah suatu hal yang mutlak kebenarannya. Sehingga
ketika ditemukan kontradiksi antara hasil penelitiannya dan apa yang ada di dalam
al-Qur’an, ia dengan tegas menyatakan bahwa al-Qur’an yang ada saat ini telah
terdistorsi dan mengalami perubahan dari aslinya. Oleh karena itu, menurut
Rasyad Khalifa perlu diadakan koreksi ulang atas al-Quran dengan menggunakan

dasar angka 19.

2 1bid,
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Pernyataan-pernyatan Rasyad Khalifa yang dipandang telah menyimpang
jauh tersebut menjadikan orang-orang yang awalnya kagum atas hasil temuannya
menjadi berbalik arah menentang keras. Beberapa tokoh yang menentangnya
kemudian mulai melakukan penelitian ulang atas temuan Rasyad Khalifa dan
mengungkap kesalahan-kesalahannya. Di antara tokoh-tokoh tersebut antara lain

Abu Ameenah Bilal Philips,>! Abdurrahman Lomax dan Jeremiah McAuliffe?

. Dasar Penggunaan Metode Numerik Dalam Kajian I’jaz Al-Qur’an
Penggunaan pendekatan numerik dalam kajian i’jaz al-Qur’an didasarkan
pada dua hal. Pertama, metode ini didasarkan pada asumsi bahwa format yang ada
dalam mushaf al-Qur’an adalah bersifat tauqifi, dimana hal itu berarti bahwa
format al-Qur’an tersebut juga mengandung suatu pesan yang mungkin untuk
dipahami. Kedua, bahwa penelitian yang mungkin dapat dilakukan untuk
memahami pesan di balik format al-Qur’an tersebut secara obyektif dan ilmiah
salah satunya adalah dengan pendekatan matematis yaitu dengan melakukan
analisa terhadap sistem numerik yang dikandung oleh format tersebut.
1. Format Mushaf al-Qur’an
Adapun yang dimaksud dengan format al-Qur’an dalam hal ini adalah

meliputi beberapa hal berikut:

1. Jumlah huruf pada suatu ayat dan surat dalam al-Qur’an

2. Jumlah ayat pada suatu surat dalam al-Qur’an dan akumulasinya

2 Ibid, 13
2 1bid., 20
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3. Jumlah surat dalam al-Qur’an
4. Urutan ayat dan surat dalam al-Qur’an
5. Penamaan surat-surat dalam al-Qur’an
Struktur dan format al-Qur’an seperti yang ada pada mushaf saat ini adalah
melalui proses sejarah yang cukup panjang. Hal ini terkait dengan proses turunnya
al-Qur’an yang tidak secara langsung melainkan dengan cara berangsur atau
bertahap selama lebih dari 22 tahun.” Oleh karena itu, untuk mengetahui dengan
jelas bagaimana proses yang melatarbelakangi format al-Qur’an tersebut perlu
diketahui data sejarah tentang format al-Qur’an.
a. Al-Quran pada masa Rasulullah SAW,

Pengumpulan Al-Qur’an pada zaman Rasulullah SAW dilakukan
melalui dua cara, yaitu al-Jam'u fi al- Sudur dan al-Jam'u fi al-Suthur. Al
Jam'u fi al-Sudur adalah proses pengumpulan al-Qur’an yang dilakukan
para sahabat Nabi dengan media hafalan. Hal ini dapat mereka lakukan
dengan mudah terkait dengan kultur budaya masyarakat Arab yang menjaga
turast (peninggalan nenek moyang mereka diantaranya berupa syair atau
cerita) dengan media hafalan. Selain itu, masyarakat Arab pada saat itu
memang sangat dikenal dengan kekuatan daya hafalannya.?*

Sedangkan yang dimaksud al Jam'u fi al-Suthur adalah proses
pengumpulan al-Qur’an dengan cara menuliskannya pada beberapa media

yang ada pada saat itu seperti ar-riga’' (media berbahan kulit binatang), al-

23 Moh. Chaziq, Tiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur’an, (Surabaya : PT. Bina Ilmu, 1991),

24 Nur Kholis, Pengantar Studi al-Qur’an dan al-Hadits, (Yogyakarta : Teras, 2008), 83
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likhaf (media berbahan lempengan batu), al-aktaf (media berbahan tulang
binatang), al- ‘usbu (media berbahan pelepah kurma).?

Salah satu hadis yang menguatkan bahwa penulisan Al-Qur’an telah
terjadi pada masa Rasulullah s.a.w. adalah hadis yang di Takhrij
(dikeluarkan) oleh al-Hakim dengan sanadnya yang bersambung pada Anas
r.a., ia berkata: "Suatu saat kita bersama Rasulullah s.a.w. dan kita menulis
Al-Qur’an (mengumpulkan) pada kulit binatang ". Hadis serupa yang
membuktikan telah terjadinya penulisan al-Qur’an sejak masa Nabi adalah
bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: "Janganlah kalian membawa catatan Al-
Qur’an kewilayah musuh, karena aku merasa tidak aman (khawatir) apabila
catatan Al-Qur’an tersebut jatuh ke tangan mereka”.?®

Kebiasaan menulis Al-Qur’an pada masa ini menyebabkan
banyaknya naskah-naskah (manuskrip) yang dimiliki oleh masing-masing
sahabat penulis wahyu. Diantara naskah yang terkenal adalah naskah-naskah
milik Ubay bin Ka'ab, Abdullah bin Mas'ud, Mu'adz bin Jabal, Zaid bin

Tsabit dan Salim bin Ma'qal.”’

b. Al-Quran Pada Masa Pemerintahan Abu Bakr al-Sidq
Pada masa pemerintahan Abu Bakr telah terjadi jam'ul quran yaitu
pengumpulan naskah-naskah atau manuskrip Al-Qur’an. Pengumpulan

naskah al-Qur’an pada masa ini merupakan ide dari Umar ibn al-Khattab

» Muhammad Ali Ash-Shabuni, Ikhtisar Ulumul Qur’an Praktis, (Jakarta: Pustaka
Amani, 2001), 73-80. Zainal Abidin, Seluk Beluk Al-Qur’an, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1922),
29

% Ibid., 80

2 Ibid., 80
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yang didasarkan pada banyaknya para penghafal al-Qur’an yang meninggal
dalam pertempuran. Hanya saja pengumpulan al-Qur’an ke dalam sebuah
mushaf pada masa ini susunan surat-suratnya menurut riwayat masih
berdasarkan pada turunnya wahyu (hasbi tartibin nuzul).?®

Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya sebab yang
melatarbelakangi pengumpulan naskah-naskah Al-Qur’an pada masa Abu
Bakr yaitu afsar yang diriwatkan dari Zaid bin Tsabit:

Suatu ketika Abu Bakr menemuiku untuk menceritakan perihal korban
pada perang Yamamah , ternyata Umar juga bersamanya. Abu Bakr
berkata:" Umar menghadap kapadaku dan mengatakan bahwa korban yang
gugur pada perang Yamamah sangat banyak khususnya dari kalangan para
penghafal Al-Qur’an, aku khawatir kejadian serupa akan menimpa para
penghafal Al-Qur’an di beberapa tempat sehingga suatu saat tidak akan ada
lagi sahabat yang hafal Al-Qur’an, menurutku sudah saatnya engkau wahai
khalifah memerintahkan untuk mengumpul-kan Al-Qur’an, lalu aku berkata
kepada Umar : " bagaimana mungkin kita melakukan sesuatu yang tidak
pernah dilakukan oleh Rasulullah s. a. w. ?" Umar menjawab: "Demi Allah,
ini adalah sebuah kebaikan". Selanjutnya Umar selalu saja mendesakku
untuk melakukannya sehingga Allah melapangkan hatiku, maka aku setuju
dengan usul umar untuk mengumpulkan Al-Qur’an. Zaid berkata: Abu Bakr
berkata kepadaku : "engkau adalah seorang pemuda yang cerdas dan pintar,
kami tidak meragukan hal itu, dulu engkau menulis wahyu (Al-Qur’an)
untuk Rasulullah s. a. w., maka sekarang periksa dan telitilah Al-Qur’an lalu
kumpulkaniah menjadi sebuah mushaf’. Zaid berkata : "Demi Aliah,
andaikata mereka memerintahkan aku untuk memindah salah satu gunung
tidak akan lebih berat dariku dan pada memerintahkan aku untuk
mengumpulkan Al-Qur’an. Kemudian aku teliti Al-Qur’an dan
mengumpulkannya dari pelepah kurma, lempengan batu, dan hafalan para
sahabat yang lain) ¥

Mushaf hasil pengumpulan Zaid tersebut kemudian disimpan oleh
Abu Bakr. Peristiwa ini terjadi pada tahun 12 H. Setelah Abu Bakr wafat,

mushaf disimpan oleh khalifah sesudahnya yaitu Umar ibn Khattab.

# Mukhottob Hamzah, Studi al-Qur’an Komprehensif, (Yogyakarta: Gama Media,
2003),125-126

¥ Hasbi as-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Imu al-Qur’an/Tafsir (Jakarta: Bulan
Bintang, 1994), 85
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Mushaf Abu Bakr memiliki keistimewaan dari pada mushaf-mushaf
yang telah ditulis para sahabat lain secara pribadi. Keistimewaan tersebut
antara lain:

1) Merupakan hasil penelitian yang mendetail

2) Penulisan dilakukan hanya pada bacaan yang dapat dipastikan
kebenarannya

3) Memuat kessepakatan para sahabat waktu itu tentang otentisitas dan
ke-mutawatir-annya.

4) Mencakup gira’at sab’ah yang didasarkan pada nukilan yang

sahih.2°

¢. Al-Quran pada masa pemerintahan Umar ibn Khatab

Pada masa ini tidak terdapat perkembangan yang signifikan terkait
dengan kodifikasi Al-Qur’an. Pemerintahan Umar ibn Khattab lebih fokus
pada misi penyebaran dan perluasan wilayah Islam dan mensosialisasikan
sumber ajarannya yaitu Al-Qur’anpada wilayah-wilayah baru yang berhasil
dikuasai. Hal ini ia lakukan dengan cara mengirim para sahabat yang
memiliki kredibilitas serta kapasitas yang dapat dipertanggungjawabkan,
seperti Muadz bin Jabal, ‘Ubadah bin Shamith dan Abu Darda'. Setelah
Umar ibn Khattab meninggal dunia, mushaf kemudian dibawa oleh

Hafsah yang merupakan istri Nabi sekaligus putri Umar ibn Khattab. *!

3 Muchotob Hamzah, Study al-Quran ....., 128
%! Hasbi as-Shiddieqy, Sejarah ......, 86
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d. Al-Quran pada masa pemerintahan Usman ibn ‘Affan

Pada masa pemerintahan Usman bin 'Affan terjadi perluasan
wilayah Islam hingga ke luar Jazirah Arab. Hal ini menjadikan umat Islam
tidak hanya terdiri dari orang Arab saja, melainkan juga orang-orang ‘ajam
(non Arab). Kondisi ini membawa dampak adanya perbedaan cara
membaca al-Qur’an di beberapa daerah yang dapat berakibat pada
perpecahan umat Islam. Hal ini kemudian dilaporkan oleh salah seorang
sahabat yang merupakan panglima perang pasukan muslim yaitu
Hudzaifah ibn al-Yaman.*

Imam Bukhari meriwayatkan dari Anas r.a. bahwa suatu saat
Hudzaifah menghadap Usman dan menyampaikan realitas yang terjadi di
beberapa daerah di Syam (sekarang Syiria) dimana terdapat perbedaan
bacaan Al-Qur’an yang mengarah kepada perselisihan.**

Usman ibn ’Affan kemudian meminta Hafsah meminjamkan
mushaf yang dibawanya untuk kemudian disalin oleh sebuah panitia
khusus yang telah dibentuknya. Panitia khusus yang dibentuk Usman
terdiri dari para sahabat seperti Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubair, Sa'id
bin al'Ash, Abdurrahman bin al-Haris dan lain-lain.**

Dalam proses penyalinan tersebut Usman berpesan kepada panitia
yang telah dibentuknya bahwa jika terjadi perbedaan dalam pelafalan maka

yang dijadikan acuan adalah lughat bahasa suku Quraisy, karena Al-

32 Ibrahim al-Ibyariy, Pengenalan Sejarah al-Qur’an (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1995),71

% Hasbi as-Shiddieqy, Sejara ....., 87

* Ibid.,,88
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Qur’an diturunkan dengan gaya bahasa mereka. Peristiwa ini terjadi pada
tahun 25 H.%

Setelah panitia selesai menyalin mushaf, mushaf Abu Bakr
dikembalikan lagi kepada Hafsah. Selanjutnya Usman memerintahkan
untuk membakar setiap naskah-naskah dan manuskrip Al-Qur’an selain
Mushaf hasil salinannya yang berjumlah 6 Mushaf. Mushaf hasil salinan
tersebut dikirimkan ke kota-kota besar yaitu Kufah, Basrah, Mesir, Syam
dan Yaman. Usman menyimpan satu mushaf untuk ia simpan di Madinah
yang belakangan dikenal sebagai Mushaf al-Imam. Adapun Tulisan yang
dipakai oleh panitia yang dibentuk Usman untuk menyalin Mushaf adalah
berpegang pada Rasm al-Anbath tanpa harakat atau Syakl (tanda baca) dan

Nugath (titik sebagai pembeda h 36

e. Al-Qur’an pada masa pemerintahan Ali ibn Abi Thalib
Pada masa pemerintahan Ali bin Abi Thalib, seorang ulama pada
masa itu yakni Abu al-Aswad al-Dualy berinisiatif untuk membuat tanda
baca pada mushaf al-Qur’an yang berupa tanda titik. Ide ini muncul karena
ia melihat adanya banyak kekeliruan dalam membaca al-Qur’an terutama
oleh orang non Arab dan orang-orang Arab Badui. Atas persetujuan dari
Khalifah, akhirnya ia membuat tanda baca tersebut dan membubuhkannya

pada mushaf.’

> Ibid.

% Ibid ,93-94

%7 Abd. Hadi, Pengantar Studi lmu-Ilmu al-Qur’an, 2010, (Surabaya: Graha Pustaka
Islamic Multimedia), 55. Adapun yang mendorong Abul-Aswad ad-Dualy membuat tanda titik
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Adapun tanda baca yang dibuat Abu al-Aswad al-Dualy adalah:

1) Tanda titik bundar penuh yang berwarna merah untuk menandai
fathah, kasrah, Dhammah, Tanwin

2) Tanda warna hijau untuk menandai Hamzah.

3) Tanda titik dua horizontal untuk menandai bacaan idzhar, yaitu ketika
suatu kata yang ditanwin bersambung dengan kata berikutnya yang
berawalan huruf Halg seperti "adzabun alim”

4) Tanda titikk dua vertikal untuk menandai idgham seperti pada

"shafurrur rahim".*

f. Al-Qur’an Pada Masa Tabi’in

Apa yang dilakukan oleh Abu al-Aswad al-Duali ini kemudian
disusul dan disempurnakan oleh beberapa ulama lainnya pada masa
tabi’in. Salah satunya adalah Nasr ibn Ashim (w. 89 H) yang atas
permintaan Hajjaj ibn Yusuf al-Tsaqafy, salah seorang gubernur pada
masa Dinasti Daulah Umayyah (40-95 H). membuat tanda titik untuk
membedakan huruf-huruf yang sama karakternya (nugathu harf).
Sedangkan yang pertama kali menggunakan tanda Fathah, Kasrah,
Dhammah, Sukun, dan Tasydid seperti yang ada saat ini adalah al-Khalil

ibn Ahmad al-Farahidy (W.170 H) pada abad ke II H.%*

adalah riwayat dari Ali r.a bahwa suatu ketika Abul-Aswad adDualy menjumpai seseorang yang
bukan orang arab dan baru masuk Islam membaca kasrah pada kata "Warasuulihi" yang
sehamsn%lgl dibaca "Warasuuluhu" yang terdapat pada QS. At-Taubah ayat 3.
Ibid
¥ Ibid., 56
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Selanjutnya pada masa Khalifah Al-Makmun, para ulama
berijtihad untuk semakin mempermudah dalam membaca dan menghafal
Al-Qur’an khususnya bagi orang-orang non-Arab dengan membuat tanda-
tanda baca tajwid lainnya. Beberapa hal yang kemudian dilakukan adalah:
1) Membuat tanda khusus untuk bacaan isymam, rum, dan mad.

2) Membuat tanda lingkaran bulat sebagai pemisah ayat dan
mencamtumkan nomor ayat

3) Membuat tanda-tanda wagqaf (berhenti membaca) dan ibtida (memulai
membaca)

4) Menjelaskan identitas surat di awal setiap surat yang terdiri dari nama
surat, tempat turun, jumlah ayat, dan jumlah 'ain.

5) Membuat Tagjzi' yaitu tanda pemisah antara satu juz dengan yang
lainnya berupa kata Juz dan diikuti dengan penomoran juz.

6) Tanda untuk menunjukkan isi yang berupa seperempat, seperlima,
sepersepuluh, setengah Juz dan Juz itu sendiri.*

Perjalanan yang panjang pada proses sejarh kodifikasi al-Qur’an
sebagaimana tersebut diatas menimbulkan adanya perbedaan diantara para
Ulama’ tentang tauqifi atau tidaknya susunan format Mushaf al-Qur’an

yang ada saat ini.

“ Abd. Hadi, Pengantar...., 57 ; Subhi Shalih, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, 1988
(Beirut: Dar al-IImi al-Malayin), 94
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2. Pendapat Ulama Tentang Format Mushaf al-Qur’an

Perdebatan tentang tauqifi dan tidaknya susunan mushaf al-Qur’an yang
kodifikasinya dilakukan pada masa Utsman ibn ’Affan memunculkan tiga
pendapat, yaitu:

a. Pendapat pertama menyatakan bahwa tertib ayat-ayat dalam suatu surat
adalah tauqifi, namun tertib surat-surat dalam mushaf al-Qur'an seperti
yang ada saat ini adalah hasil ijtihad para sahabat Nabi. Pendukung
pendapat pertama ini antara lain: Imam Malik, al-Qadhi Abu Bakar dan
Ibnu Faris."!

Di Dalam karyanya “Kitabul Khamsi” Ibn Faris mengatakan:

G5y bl (8 g Al e B 0
ﬁ}@)ﬁﬂ@aﬂ\u‘, e dy Qﬂ.@ § AT 55 ol gh T3gd (el
4 ':"iuS,?L_,«_a;fc'amuﬂa;.ﬂl oY A PRR-REIIK] J:’.u\l‘“ét_lby‘,cn;
d; 38 40 sl e divia
Menghimpun (menyusun) al-Qur'an itu ada dua macam. Pertama:
Menghlmpun (menyusun) surat-suratnya, mlsalnya mendahulukan tujuh surat
yang panjang-panjang (al-sab’u al-thiwal)*?. Kemudian diiringi dengan surat-
surat yang terdiri dari kurang-lebih 100 ayat jumlahnya. Maka, ini adalah
ditetapkan oleh para sahabat Nabi. Kedua: menghimpun (menyusun) ayat-ayat
al-Quran di dalam surat-surat, maka hal ini ditetapkan oleh Nabi, sesuai
dengan yang disampaikan oleh Malaikat Jibril dari perintah Tuhannya Azza
wa Jalla.*

Argumen dari ulama yang mendukung pendapat pertama itu antara lain

adalah sebagai berikut:

41 Mas_]ﬁxk Zuhdi, Pengantar Ulumul ....., 145
2 Adapun yang dimaksud dengan al Sab’ al-Thiwal (tujuh surat yang panjang-
panjang), adalah: al-Baqarah, Ali Imran, al-Nisa', al-Maidah, al-An'am, al-A'raf; sedang yang
ketujuh, ada ulama yang mengatakan al-Anfal bersama Baraah, sebab antara surat al-Anfal
dan surat Baraah tidak dipisahkan dengan Basmalah. Tetapi ada ulama lain yang mengatakan
surat Yunus.
® Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul ...., 146
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Sebelum khalifah Utsman ibn *Affan memerintahkan penghimpunan
dan penulisan al-Qur'an secara seragam, para sahabat memiliki mushaf
yang berbeda-beda dalam tertib surat-suratnya. Maka, jika tertib surat
itu berdasarkan taugifi  dari Nabi, para sahabat tidak akan
mengabaikannya dan tidak akan terjadi pula bermacam-macam
mushaf.*

Sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Asytah dari Ismail bin
Abbas, dari Hibban bin Yahya, dari Abu Muhammad al-Quraisiy, ia

berkata:

(J_, e.f\i.l\ s ATl By gy JEIYT 87y e Jand i glall 1Npagls) [l ‘JUJ

el Gaall A 2y Gl deall

Utsman memerintahkan kepada para sahabat, agar mengurutkan

(menertibkan) surat-surat yang panjang-panjang. Kemudian ia menjadikan

surat al-Anfal dan surat al-Taubat di dalam kelompok 'tujuh’ dan surat yang

ketujuh. la tidak memisahkan antara al-Anfal dan al-Taubah dengan
Basmalah.*

Hadis ini senada dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad, al-
Tirmidzi, al-Nasai, Ibnu Hibban dan al-Hakim dari Ibnu Abbas, ia

berkata:

810 s A (e gy JEYE I e f o LA (L) et
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“ Ibid., 147
 Ibid,, 147
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Aku berkata kepada Utsman: Apakah yang mendorong engkau sengaja
memasukkan surat al-Anfal, padahal ia termasuk 'al-Matsani' (surat-surat yang
dibawah 100 ayat jumlahnya) dan surat Baraah, padahal ia termasuk 'al-Miun'
(surat-surat yang terdiri lebih-kurang 100 ayat jumlahnya). Kemudian engkau
gabungkan kedua ayat itu dan engkau tidak menulis antara kedua surat itu
Basmalah serta engkau letakkan keduanya di dalam kelompok 'tujuh surat
yang panjang’. Maka Utsman ra. berkata: Adalah Rasulullah saw. turun
kepadanya (menerima) surat-surat yang mempunyai bilangan ayat yang
berbeda. Maka, apabila turun wahyu kepadanya, ia memanggil sebagian
penulis wahyu, dengan pesan agar mereka meletakkan ayat-ayat ini di dalam
surat yang Nabi sebutkan nama suratnya ini dan itu. Dan adalah al-Anfal itu
termasuk fase permulaan dari surat-surat Madaniyah, dan surat Baraah
termasuk, surat rang akhir turunnya, sedang kisah yang ada pada kedua surat
itu serupa. Maka, aku kira surat Baraah itu masih bagian dari surat al-Anfal.
Kemudian Nabi wafat, dan beliau tidak menjelaskan kepada kami, bahwa
surat Baraah itu sebagian dari surat al-Anfal. Kamna itulah. Aku gabungkan
kedua surat itu dan tidak aku tuliskan Basmalah antara keduanya, dan aku
letakkan keduanya di dalam kelompok 'tujuh surat panjang.*s

b. Pendapat kedua menyatakan bahwa tertib seluruh surat al-Qur'an itu,
adalah berdasarkan fauqifi dari Nabi, sebagaimana tertib ayat-ayat al-
Quran dalam suatu surat. Pendapat ini didukung oleh mayoritas ulama

(jumhur) termasuk Abu Ja'far al-Nahhas dan Abu Bakar al-Anbari.*’

Abu Bakr al-Anbari yang merupakan salah satu pendukung pendapat ini
mengatakan:

350y (o] a0 {150 875l (oS8 s 5 ey g B AE°H 58 LA 5Lla LY G50 (3
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Allah menurunkan al-Qur'an ke langit dunia. Kemudian Dia pisahpisahkan
untuk diturunkan dalam tempo 20 tahun lebih beberapa tahun (lebih-kurang 23
tahun). Surat itu turun karena sesuatu hal yang terjadi atau ayat itu turun
karena untuk menjawab orang yang minta keterangan. Malaikat Jibril selalu
menunjukkan kepada Nabi Muhammad saw. tempat surat, ayat-ayat dan
huruf-hurufnya. Semuanya itu atas petunjuk Nabi saw, Maka, siapa saja yang
mendahulukan atau mengakhirkan surat, berarti dia merusak susunan al-
Qur'an.*®

% Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Juz 1 (Kairo: Dar al-Hadits, 1999), 335; Imam Ahmad
ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad Ibn Hanbal, Juz I (Beirot: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1993), 57.

7 Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul ..., 150

 Ibid., 150
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Pendapat kedua ini diperkuat dengan argumentasi sebagai berikut:

1)

2)

Para sahabat telah mencapai {jma’ (konsensus) atas mushaf yang ditulis
pada masa pemerintahan Utsman. Jjma’ mereka tidak akan sempurna
kecuali apabila tertib al-Qur'an yang telah mereka sepakati itu
berdasarkan fauqifi . Selain itu, jika tertib al-Qur'an itu hanya hasil
ijtihad para sahabat, maka para pemilik mushaf yang berbeda-beda itu
akan berpegang dengan mushaf mereka masing-masing. Tetapi fakta
menunjukkan, bahwa mereka dengan sepakat mau menerima "Mushaf
Utsmani", dan membakar semua mushaf yang berbeda dengan "Mushaf
Utsmani" sesuai dengan perintah Khalifah Utsman.

Urutan surat yang ada di dalam mushaf tidak selalu berurutan
berdasarkan jenisnya dan terlihat tidak mengikuti pola penyusunan
sebagaimana yang umum dibuat manusia. Hal ini sebagaimana terlihat
pada surat-surat al-Musabbihat (surat-surat yang dimulai dengan
kalimat tasbih) dimana tidak disusun secara berturut-turut. Misalnya
surat al-Jumu'ah dan surat al-Taghabun, yang kedua-duanya dimulai
dengan kalimat tasbih diselingi dengan surat al-Munafiqun. Demikian
pula surat al-Hasyr dan al-Shaffat yang dimulai dengan tasbih diselingi

dengan surat al-Mumtahanah.*

* Ibid., 149
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b. Pendapat ketiga menyatakan bahwa tertib ayat-ayat dalam suatu surat adalah

tauqifi, sedangkan tertib surat-surat dalam al-Qur’an sebagian adalah taugqifi
dan sebagian lainnya adalah hasil ijtihad.*
Pendapat ketiga ini didukung oleh beberapa ulama terkemuka. Hanya
mereka berbeda pendapat tentang kategori surat-surat yang urutannya
berdasarkan fauqifi dan berdasar ijtihad. Al-Zarqani dalam kitabnya,
Manahil al-I’rfan menyatakan bahwa pendapat ketiga inilah yang paling
tepat, sebab tidak didasarkan pada sebuah spekulasi sebagaimana pendapat
pertama dan kedua. Kelemahan pendapat pertama yang menyatakan bahwa
semua tertib surat adalah hasil ijtihad para sahabat bertentangan dengan
hadis-hadis yang menunjukkan adanya sebagaian surat-surat yang memang
sususan urutannya telah ditetapkan oleh Nabi. Sedangkan kelemahan
pendapat kedua karena bertentangan dengan hadis Ibnu Abbas yang
menunjukkan adanya ijtihad pada susunan urutan sebagian surat-surat al-
Qur'an.’!

Sedangkan untuk penamaan surat, mayoritas ulama berpendapat bahwa hal
itu bersifat tauqifi atau berdasarkan petunjuk Nabi. Pendapat ini didasarkan pada
beberapa hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang menunjukkan bahwa
penamaan surat telah ada sejak masa Nabi.*?

Dari data diatas dapat diketahui bahwasannya hingga saat ini terjadi

perbedaan pendapat dikalangan para Ulama’ tentang format mushaf al-Qur’an

% Ibid,, 151

' Muhammad Abdul Adzim al-Zarqany, Manahilul 'Irfan fi Ulumil Qur’an, Juz 1
(Beirut: Dar al-Fikr), 39

52 Muslim ibn Hajjaj, Shahih Muslim, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 2005) 356; Imam
tirmidzi, Sunan Tirmidzi, Juz V (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 258-259
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baik dari segi susunan suratnya maupun kenamaannya, oleh karena itu dalam hal
ini analisis matematis akan dapat dijadikan sebagai uji validitas keaslian mushaf
al-Qur’an dalam arti bahwa format yang ada pada mushaf al-Qur’an saat ini

adalah sesuai dengan petunjuk Nabi apakah tidak?

3. Analisis Matematis Atas Format Mushaf Al-Qur’an

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa proses kodifikasi
al-Qur’an memunculkan adanya tiga pendapat dalam hal taugifi dan tidaknya
format yang ada dalam mushaf al-Qur’an yang dibuat pada masa khalifah Utsman
ibn ‘Affan. Jika melihat dari data catatan sejarah, meski belum dapat dipastikan
bahwa format al-Qur’an adalah tauqifi, namun setidaknya dapat dipastikan bahwa
tidak terjadi perubahan dalam isi al-Qur’an atau dengan kata lain bahwa ayat-ayat
al-Qur’an tidak terdistorsi sedikitpun. Oleh karena itu, hal ini menarik para ahli
matematika untuk melakukan penelitian dengan menggunakan analisa matematis
dengan maksud menyingkap rahasia yang mungkin ada di balik format tersebut.

Penggunaan analisa matematis yaitu metode numerik dilatarbelakangi oleh
kesepakatan para ilmuwan modern bahwa matematika adalah bahasa universal
yang ada di alam semesta dan merupakan bahasa murni (/ingua pura) ilmu
pengetahuan,> Selain itu, hasil analisa matematis menurut mereka akan mampu
memberikan hasil yang pasti dan bersifat aksioma (tidak dapat disangkal). Adapun

uraian lebih detail tentang hal ini akan di bahas pada bab tiga.

3 Abah Salma Alif Sampayya, Keseimbangan Matematika Dalam al-Qur’an, (Jakarta:
Penerbit Repubilka, 2007), 29
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Analisa matematis dalam meneliti formula yang ada dalam numerik al-
Qur’an juga didasarkan pada nilai numerik dari huruf hijaiyah. Menurut Abbah
Salma Alif Sampayya, nilai numerik huruf-huruf bersifat universal, artinya tidak
terdapat perbedaan antara nilai huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf latin maupun
huruf Ibrani. Hal ini dikarenakan jika ditelusuri pada sejarahnya akan didapatkan
sebuah fakta bahwa bahasa-bahasa yang sekarang ada adalah berasal dari satu
sumber yaitu Nabi Ibrahim.**

Adapun nilai numerik huruf-huruf yang dimaksud oleh Abbah Salma Alif

Sampayya adalah sebagai berikut:>

No. Urut Huruf Nilai
Arab Hebrew Yunani Numerik

1 Alif Alef Alpha 1
2 Ba’ Beth Beta 2
3 Jim Gimel Gamma 3
4 Dhal Daleth Delta 4
5 Ha He Epsilon 5
6 Waw Vao Stigma 6
7 Zae Zayin Zeta 7
8 Ha’ Cheth Eta 8
9 Tho’ Teth Theta 9
10 Ya Yod Iota 10
11 Kaf Kaph Kappa 20
12 Lam Lamed Lambda 30
13 Mim Mem Mu 40
14 Nun Nun Nu 50
15 Sin Samech Xi 60
16 ‘Ain Ayin Emikron 70
17 Fa’ Pe Pi 80
18 Shod Tsaddi Koppa 90
19 Qof Koph Rho 100
20 Ro’ Resh Sigma 200
21 Syin Shin Tau 300
22 Tha Tau Upsilon 400
23 Tsa Phi 500

* Ibid., 49-50

5 Ibid., 51



34

24 Kho’ Chi 600
25 Dzal Psi 700
26 Dhod Omega 800
27 Zho’ Sampsi 900
28 Ghin 1000

Dalam hal ini tampaknya para matematikawan peneliti numerik al-Qur’an
belum memiliki kesepakatan dalam hal pendefinisian nilai numerik masing-
masing huruf. Ini terbukti dengan adanya peneliti lain yang menyatakan nilai
numerik huruf Arab berbeda dengan Abbah Salma Alif Sampayya. Lukman Ag
Soemabrata yang juga meneliti tentang numerik al-Qur’an menyatakan bahwa
nilai numerik huruf Arab didasarkan pada 32 huruf yang digunakan dalam
penulisan al-Qur’an. Lukman AG Soemabrata menggunakan sistem huruf Arab
yang terdiri dari 32 huruf berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh
seorang ilmuwan dari India yaitu Fadlullah Astarabadi pada akhir abad ke-14.

Adapun secara rinci nilai numerik huruf Arab menurut Lukman AG Soemabrata

adalah sebagai berikut:*
No. Nilai No. Nilai
Urut Huruf Numerik | Urut Huruf Numerik
1 Alif 1 17 Dza’ 17
2 Ba’ 2 18 ‘Ain 18
3 Ta’ 3 19 Ghin 19
4 Tsa’ 4 20 Fa’ 20
5 Jim 5 21 Qaf 21
6 Ha’ 6 22 Kaf 22
7 Kha’ 7 23 Lam 23
8 Dal 8 24 Mim 24
9 Dzal 9 25 Nun 25
10 Ra’ 10 26 Waw 26

% Zidad ul-Haq, Strukktur Matematika al-Qur’an, (Surakarta: Rahma Media Pustaka,
2009), 118-119
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11 Zay 11 27 Ha’ 27
12 Sin 12 28 Lam Alif 28
13 Syin 13 29 Hamzah 29
14 Shad 14 30 Ya’ 30
15 Dhad 15 31 Alif Lam 31
16 Tha’ 16 32 | Ta’ Marbuthah 32

Dengan menggunakan analisis matematis terhadap format mushaf al-
Qur’an akan dapat diketahui tentang tauqifi dan tidaknya format tersebut, selain
itu analisis matmatis terhadap format al-Qur’an juga akan dapat digunakan
sebagai iden\tifikasi terhadap ada dan tidaknya kemukjizatan al-Qur’an dari segi

numeriknya (al-I’jaz adadi).

. Mu’jizat Angka Dalam Al-Qur’an

Dalam kajian ulum al-Qur’an, ada beberapa hal yang hingga kini menjadi
perdebatan para ulama. Salah satu hal yang menjadi bahan diskusi para pengkaji
al-Qur’an hingga kini adalah tentang ada tidaknya kemukjizatan matematis (al-
i’jaz al-‘adadi) dalam al-Qur’an. Perbedaan pandangan atas keberadaan al-ijaz
al- ‘adadi adalah suatu hal yang dapat dimaklumi mengingat hal ini didasarkan
pada beberapa hal yang telah menjadi sumber perbedaan pendapat sejak masa
ulama klasik, seperti tentang pengurutan surat dalam al-Qur’an, jumlah ayat
dalam al-Qur’an, dan lain-lain.

Dr. Abd al-Naufal adalah salah satu ulama modern yang membenarkan
adanya i’jaz ‘adadi di dalam al-Qur’an. Dalam sebuah karyanya yang berjudul
“al-I’jaz al-Adadi lil Quranil Karim”, ia menjelaskan bahwa i’jaz al-Quran ada

empat macam, yaitu:
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1. Al-I’jaz Balaghi, yaitu kemukjizatan segi sastra balaghahnya, yang muncul
ada pada masa peningkatan sastra arab.

2. Al-I’jaz Tasyri’i, yaitu kemukjizatan segi pensyariatan hukum-hukum
ajaranya, yang munculpada masa penetapan hukum-hukum syariat Islam.

3. Al-I’jaz Ilmu, yaitu kemukjizatan segi ilmu pengetahuan, yang muncul
pada masa kebangkitan ilmu dan sain dikalangan umat Islam.

4. Al-I’jaz Adadi, yaitu kemukjizatan segi kuantity atau matematis/statistic,
yang muncul pada abad ilmu pengetahuan dan teknologi canggih
sekarang.’’

Yang dimaksud dengan al-ijaz al-‘adadi adalah tentang adanya sistem
numerik dalam al-Qur’an yang terlihat memiliki sebuah dasar formulasi khusus
yang bersifat matematis. Para pakar metematika meyakini bahwa matematika
adalah bahasa universal yang tidak hanya dipakai oleh manusia, namun juga oleh
segala eksistensi yang ada di alam semesta yang dijabarkan dalam bentuk satuan
ukuran massa, volume, kecepatan dan lain sebagainya.Termasuk berbagai aspek
ibadah dalam Islam juga disebutkan dalam bentuk bilangan, seperti bilangan
rakaat shalat, persentase zakat, pembagian warisan, bilangan dzikir, jumlah hari
berpuasa, bahkan berbagai ritual dalam ibadah haji (lempar jumrah, thawaf, sa’i,
dan lain-lain). Oleh karena itu, para matematikawan muslim sejak abad klasik
telah memulai penelitian tentang keberadaan sistem numerik dalam al-Qur’an,

meskipun baru terlihat hasilnya pada abad modern.*®

57 Abdul Djalal, Ulumul Quran , (Surabaya: Dunia Ilmu, 2008), 271-272
%8 Abah Salma Alif Sampayya, Keseimbangan ......., 55
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I’jaz ‘adadi juga didasarkan pada keyakinan bahwa janji Allah dalam
menjaga eksistensi, validitas dan keakuratan al-Qur’an adalah termasuk dalam
berbagai aspeknya yang terkecil sekalipun, seperti dalam urutan ayat dan suratnya
serta penamaan surat-suratnya.

Di samping itu, adanya i’jaz ‘adadi juga didasarkan pada penemuan
adanya sistem numerik dalam mushaf al-Qur’an oleh para ahli matematika. Sistem
numerik yang ditemukan dengan bantuan teknologi computer tersebut, menurut

mereka, sangat kompleks dan di luar kemampuan akal manusia.



